BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Hasil analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Inflasi secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Investasi di Kota Kupang.

2. PDRB secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Investasi di
Kota Kupang.

3. Inflasi dan PDRB secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Investasi di Kota Kupang.

4. Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0.481726 artinya sebesar 48% variable
terikat Investasi mampu dijelaskan oleh variable bebas inflasi dan PDRB.
Sedangkan 51,83% sisanya dijelaskan oleh hal-hal lain yang tidak dimasukan
ke dalam penelitian ini. Misalnya, Tingkat suku bunga dan tenaga kerja.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian maka diberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi pemerintah Kota Kupang agar terus menekan tingkat inflasi agar agar
inflasi tidak terjadi peningkatan. Kebijakan fiskal dapat dilakukan dan menjadi
acuan bagi pemerintah agar inflasi tidak terjadi peningkatan. Dimana
kebijakan fiskal dapat mencegah inflasi, dengan mengurangi pengeluaran
pemerintah, meningkatkan tarif pajak, serta melakukan pinjaman. Selain itu
pemerintah Kota Kupang juga terus meningkatkan PDRB di Kota Kupang
dengan membuka peluang bagi para Investor untuk dapat melakukan Investasi

di Kota Kupang.
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2. Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya harus mampu memberikan dan
mengembangkan variabel-variabel bebas terkait dengan Inflasi dan PDRB

terhadap Investasi di Kota Kupang.
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